BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Desa Sawahan merupakan salah satu desa yang terletak wilayah
administrasi kecamatan Lengkong kabupaten Nganjuk. Wilayah desa Sawahan
terletak pada wilayah dataran dengan luas 210,22 (Ha). Kalau dilihat dari kondisi
geografisnya yang baik membuat tanah di desa ini menjadi subur. Sehingga
banyak warga yang berprofesi sebagai petani. Desa Sawahan yang merupakan
salah satu desa sentra padi. Sehingga menjadikan kawasan tersebut banyak area
persawahan.

Desa Sawahan mempunyai 3 Dusun yaitu Dusun Jati, Dusun Banjaranyar,
dan Desa Sawahan serta memiliki unsur pemerintahan terbawah yaitu 6 RW dan
12 RT.

Dengan batasan wilayah sebagai berikut:

1. Sebelah Utara : Desa Ngringin, Kecamatan Bojonegoro
2. Sebelah Selatan : Desa Jegreg, Kecamatan Patianrowo

3. Sebelah Timur : Desa Balongasem, Kecamatan Jatikalen

4. Sebelah Barat : Desa Ngringin, Kecamatan Gondang

Pada tahun 2020 jumlah penduduk Desa Sawahan berjumlah 3.117 jiwa

yang lebih terperinci dijelaskan pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Desa Sawahan Tahun 2020
No Jenis Kelamin Jumlah Jiwa
1 Laki —Laki 1.565 jiwa
2 Perempuan 1.552 jiwa
Jumlah 3.117 jiwa

Sumber: Data yang dioleh peneliti, 2021

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Desa
Sawahan sebesar 3.117 jiwa, yang sebagian besar penduduknya di dominasi oleh

penduduk perempuan.

. Karakteristik Responden

Angket dari penelitian ini disebarkan kepada wajib pajak bumi dan
bangunan Desa Sawahan Kecamatan Lengkong Kabupaten Nganjuk sebanyak
94 orang. Sehingga dapat dilakukan analisis atas data yang diperoleh, yaitu
meliputi analisis variabel-variabel berupa sosialisasi perpajakan, pengetahuan
perpajakan, kesadaran wajib pajak, pelayanan fiskus, dan sanksi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan dengan jumlah pertanyaan 30 butir
dalam angket. Perhitungan variabel-variabel dilakukan dengan menggunakan
komputer melalui program SPSS. Adapun karakteristik klafisikasi responden
dapat dijabarkan sebagai berikut :
1. Usia Responden

Berikut merupakan data mengenai usia responden wajib pajak bumi dan

bangunan Desa Sawahan Kecamatan Lengkong Kabupaten Nganjuk.
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Tabel 4.2
Usia Responden
No Usia (Tahun) Jumlah Persentase (%)
1 21-25 4 4,26
2 26-30 4 4,26
3 31-35 5 5,32
4 36-40 11 11,70
5 41-50 47 50,00
6 >50 23 24,47
Jumlah 94 100

Sumber : Data yang diolah peneliti, 2021

Data tersebut menunjukan sebanyak 4 responden atau 4,26% berumur
antara 21 hingga 25 tahun, 5 responden atau 5,32% berumur 31 hingga 35
tahun, 11 responden atau 11,70% berumur 36 hingga 40 tahun, 47 responden
atau 50,00% berumur 41 hingga 50 tahun, dan 23 responden atau 24,47%

berumur > 50 tahun.

2. Jenis Kelamin
Berikut ini merupakan data mengenai jenis kelamin responden wajib

pajak bumi dan bangunan Desa Sawahan Kecamatan Lengkong Kabupaten

Nganjuk.
Tabel 4.3
Jenis Kelamin
No. Jenis kelamin Jumlah Persentase (%)
1 Laki —laki 73 77,7
2 Perempuan 21 22,3
Jumlah 94 100

Sumber : Data yang diolah peneliti, 2021

Data tersebut menunjukkan sebanyak 73 responden atau 77,7% berjenis

kelamin laki-laki dan 21 responden atau 22,3% berjenis kelamin perempuan.
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Berikut ini merupakan data mengenai jenis pekerjaan responden wajib

pajak bumi dan bangunan Desa Sawahan Kecamatan Lengkong Kabupaten

Nganjuk.

Tabel 4.4
Jenis Pekerjaan

No Pekerjaan Jumlah Persentase (%)
1 Tidak bekerja 14 14,89
2 Ibu Rumah Tangga 4 4,26
3 Petani 26 27,66
4 Wiraswasta 32 34,04
5 Pegawai Swasta 9,57
6 PNS 9,57
Jumlah 94 100

Sumber : Data yang diolah peneliti ,2021

Data tersebut menunjukan sebanyak 14 atau 14,89% responden tidak

bekerja, 4 atau 4,26% responden ibu rumah tangga, 26 atau 27,66%

responden bekerja sebagai petani, 32 atau 34,04% responden bekerja sebagai

wiraswasta, 9 atau 9,57% responden bekerja sebagai pegawai swasta, dan 9

atau 9,57 responden bekerja sebagai PNS.

4. Pendidikan Terakhir

Berikut ini merupakan data mengenai pendidikan terakhir responden

wajib pajak bumi dan bangunan Desa Sawahan Kecamatan Lengkong

Kabupaten Nganjuk.
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Tabel 4.5
Pendidikan Terakhir
No Pekerjaan Jumlah Persentase (%0)
1 Tidak tamat sekolah 10 10,64
2 SD 0 0,00
3 SMP 17 18,09
4 SMA 53 56,38
5 DIPLOMA 7 7,45
6 SARJANA 7 7,45
Jumlah 94 100

Sumber : Data yang diolah, 2021

Data tersebut menunjukan sebanyak 10 atau 10,64% responden tidak
tamat sekolah, 0 atau 0,00% SD, 17 atau 18,09 responden berpendidikan
SMP, 53 atau 56,38 responden berpendidikan SMA, 7 atau 7,45 responden

berpendidikan diploma, dan 7 atau 7,45 responden berpendidikan sarjana.

C. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Variabel Penelitian
Angket telah peneliti sebarkan kepada responden yang terdiri atas 30

item peryantaan dan dibagi dalam 6 kategori yaitu :

a. 5 (lima) pernyataan digunakan untuk varibel sosialisasi perpajakan
(X1)

b. 5 (lima) pernyataan digunakan untuk variabel pengetahuan perpajakan
(X2)

c. 5 (lima) pernyataan digunakan untuk variabel kesadaran wajib pajak
(X3)

d. 5 (lima) pernyataan digunakan untuk variabel pelayanan fiskus (X4)

e. 5 (lima) pernyataan digunakan untuk variabel sanksi pajak (X5)
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f. 5 (lima) pernyataan digunakan untuk variabel kepatuhan wajib pajak

(Y)

D. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan data angket yang disebarkan menggunakan
metode secara langsung kepada wajib pajak bumi dan bangunan yang berada di
Desa Sawahan Kecamatan Lengkong Kabupaten Nganjuk. Sehingga dapat
dilakukan analisis data yang diperoleh, yaitu meliputi analisis variabel-variabel
independent berupa sosialisasi perpajakan, pengetahuan perpajakan, kesadaran
wajib pajak, pelayanan fiskus dan sanksi pajak terhadap variabel dependent yang
berupa kepatuhan wajib pajak. Perhitungan variabel-variabelnya dilakukan
dengan menggunakan komputer melalui program SPSS. Berikut ini deskripsi

statistik berdasarkan data yang telah diolah dengan menggunakan SPSS.

1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptipf pada penelitian ini ditujukan untuk memberikan
gambaran kondisi data yang digunakan untuk setiap variabel. Nilai yang
diamati dalam analisis ini adalah nilai minimum, maksimum, rata-rata dan

standart deviasi.
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Tabel 4.6
Deskripsi Data

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Variance

Y_kepatuhanpjk 94 16,00 24,00 19,4043 5,899
X1_sosialisasipjk 94 14,00 25,00 18,8936 5,644
X2_pengetahuanpjk 94 14,00 25,00 20,8511 8,365
X3_kesadaranpjk 94 14,00 25,00 21,0426 9,912
X4_pelayananfiskus 94 10,00 25,00 17,8511 9,397
X5_sanksipjk 94 15,00 25,00 20,9787 7,849
Valid N (listwise) 94

Sumber : Data Primer diolah SPSS 22, 2021

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas dapat dilihat data kepatuhan pajak dengan
sampel 94 orang dengan nilai maksimum sebesar 24 dan nilai minimumnya
sebesar 16. diperoleh rata - rata sebesar 19,4043 Sedangkan variasi atau
keberagaman data adalah sebesar 5,899.

Data sosialisasi pajak pajak dengan sampel 94 orang dengan nilai
maksimum sebesar 25 dan nilai minimumnya sebesar 14. diperoleh rata - rata
sebesar 18,8936 Sedangkan variasi atau keberagaman data adalah sebesar
5,644.

Data pengetahuan pajak pajak dengan sampel 94 orang dengan nilai
maksimum sebesar 25 dan nilai minimumnya sebesar 14. diperoleh rata - rata
sebesar 20,8511 Sedangkan variasi atau keberagaman data adalah sebesar
8,365.

Data kesadaran pajak dengan sampel 94 orang dengan nilai maksimum
sebesar 25 dan nilai minimumnya sebesar 14. diperoleh rata - rata sebesar

21,0426 Sedangkan variasi atau keberagaman data adalah sebesar 9,912.
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Data pelayanan fiskus pajak dengan sampel 94 orang dengan nilai
maksimum sebesar 25 dan nilai minimumnya sebesar 10. diperoleh rata - rata
sebesar 17,8511 Sedangkan variasi atau keberagaman data adalah sebesar
9,397.

Data sanksi pajak dengan sampel 94 orang dengan nilai maksimum
sebesar 25 dan nilai minimumnya sebesar 15. diperoleh rata - rata sebesar
20,9787 Sedangkan variasi atau keberagaman data adalah sebesar 7,849.

2. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas
a. Uji Validitas

Uji validitas angket adalah dengan memakai rumus korelasi product
moment yaitu menghitung korelasi antar data pada masing-masing
pernyataan dengan skor total. Item pernyataan instrumen dianggap valid
dengan membandingkan dengan rtabel. Apabila koefisien rhitung lebih
besar dibanding rtabel (rnitung™> rtane) Mmaka item tersebut dinyatakan valid,
rtabel yang digunakan pada penelitian ini adalah r (94-2 ; 0.05) = 0,203.

Berikut hasil perhitungan uji validitas menggunakan SPSS 22.0 for

windows
Tabel 4.7

Hasil Uji Validitas Data Kepatuhan Wajib Pajak ( Y)

Item R hitung Pearson Rtaber Signifikansi
Pertanyaan Corelation 5% (n=94) Keterangan

Item 1 0.524 0.203 Valid
Item 2 0.718 0.203 Valid
Item 3 0.748 0.203 Valid
Item 4 0.642 0.203 Valid
Item 5 0.517 0.203 Valid

Sumber : Data Primer diolah SPSS 22, 2021
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat hasil dari validitas data
angket kepatuhan wajib pajak, dari 5 item pertanyaan yang digunakan
dalam angket dapat dinyatakan semua data item angket telah valid dan data

angket tersebut dapat dilakukan untuk penelitian.

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Data Sosialisasi Perpajakan ( X1)
vertomgean | o | “oqmag | Keterangan
Item 1 0.627 0.203 Valid
Item 2 0.670 0.203 Valid
Item 3 0.664 0.203 Valid
Item 4 0.724 0.203 Valid
Item 5 0.517 0.203 Valid

Sumber : Data Primer diolah SPSS 22, 2021

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat hasil dari validitas data
angket sosialisasi perpajakan, dari 5 item pertanyaan yang digunakan
dalam angket dapat dinyatakan semua data item angket telah valid dan data

angket tersebut dapat dilakukan untuk penelitian.

Tabel 4.9

Hasil Uji Validitas Data Pengetahuan Perpajakan ( X2)
veromgen | oo | e | Keterangan

Item 1 0.406 0.203 Valid

Item 2 0.613 0.203 Valid

Item 3 0.777 0.203 Valid

Item 4 0.701 0.203 Valid

Item 5 0.613 0.203 Valid

Sumber : Data Primer diolah SPSS 22, 2021

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat dilihat hasil dari validitas data

angket pengetahuan perpajakan, dari 5 item pertanyaan yang digunakan
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dalam angket dapat dinyatakan semua data item angket telah valid dan data

angket tersebut dapat dilakukan untuk penelitian.

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Data Kesadaran Wajib Pajak (X3)
vertman | o | oo™ | eterangan
Item 1 0.551 0.203 Valid
Item 2 0.774 0.203 Valid
Item 3 0.779 0.203 Valid
Item 4 0.792 0.203 Valid
Item5 0.759 0.203 Valid

Sumber : Data Primer diolah SPSS 22, 2021

Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat dilihat hasil dari validitas data
angket kesadaran wajib pajak, dari 5 item pertanyaan yang digunakan
dalam angket dapat dinyatakan semua data item angket telah valid dan data
angket tersebut dapat dilakukan untuk penelitian.

Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Data Pelayanan Fiskus ( X4 )

Item R hitung Pearson Rtaber Signifikansi

Pertanyaan Corelation 5% (n=94) Keterangan
Item 1 0.665 0.203 valid
Item 2 0.656 0.203 Valid
Item 3 0.809 0.203 valid
Item 4 0.517 0.203 valid
Item 5 0.573 0.203 valid

Sumber : Data Primer diolah SPSS 22, 2021

Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat dilihat hasil dari validitas data
angket kebijakan fiskus, dari 5 item pertanyaan yang digunakan dalam
angket dapat dinyatakan semua data item angket telah valid dan data

angket tersebut dapat dilakukan untuk penelitian.
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Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas Data Sanksi Pajak (X5)
vertmen | o | atmis | Keterangar
Item 1 0.622 0.203 Valid
Item 2 0.724 0.203 Valid
Item 3 0.729 0.203 Valid
Item 4 0.747 0.203 Valid
Item 5 0.655 0.203 Valid

Sumber : Data Primer diolah SPSS 22, 2021

Berdasarkan tabel 4.12 diatas dapat dilihat hasil dari validitas data
angket sanksi pajak, dari 5 item pertanyaan yang digunakan dalam angket
dapat dinyatakan semua data item angket telah valid dan data angket
tersebut dapat dilakukan untuk penelitian
. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang
disajikan reliabel (dapat dipercaya) secara konsisten memberikan hasil
ukur yang sama. Data dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha>
0,6. Berikut hasil perhitungan uji reabilitas data menggunakan SPSS 2.00
for windows.

Tabel 4.13
Uji Reabilitas Instrumen Variabel Kepatuhan Wajib Pajak ()

Reliability Statistics

N of
Cronbach's Alpha Items

617 5
Sumber : Data Primer diolah SPSS 22, 2021

Berdasarkan tabel 4.13diatas dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha

sebesar 0,617 lebih besar dari 0.60. Sehingga dapat disimpulkan jika 5
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item pertanyaan angketdata kepatuhan wajib pajak yang digunakan telah
reliabel atau terpercaya.

Tabel 4.14
Uji Reabilitas Instrumen Variabel Sosialisasi Perpajakan (X1)

Reliability Statistics

N of
Cronbach's Alpha Items

.646 5
Sumber : Data Primer diolah SPSS 22, 2021

Berdasarkan tabel 4.14diatas dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,646 lebih besar dari 0.60. Sehingga dapat disimpulkan jika 5
item pertanyaan angketdata sosialisasi perpajakan yang digunakan telah
reliabel atau terpercaya.

Tabel 4.15
Uji Reabilitas Instrumen Variabel Pengetahuan Perpajakan (X2)

Reliability Statistics

N of
Cronbach's Alpha Items

.612 5
Sumber : Data Primer diolah SPSS 22, 2021

Berdasarkan tabel 4.15 diatas dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,612 lebih besar dari 0.60. Sehingga dapat disimpulkan jika 5
item pertanyaan angketdata pengetahuan perpajakan yang digunakan telah

reliabel atau terpercaya.
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Tabel 4.16
Uji Reabilitas Instrumen Variabel Kesadaran Wajib Pajak (X3)

Reliability Statistics

N of
Cronbach's Alpha Items

.783 5
Sumber : Data Primer diolah SPSS 22, 2021

Berdasarkan tabel 4.16 diatas dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,783 lebih besar dari 0.60. Sehingga dapat disimpulkan jika 5
item pertanyaan angketdata kesadaran wajib pajak yang digunakan telah
reliabel atau terpercaya.

Tabel 4.17
Uji Reabilitas Instrumen Variabel Pelayanan Fiskus (X4)

Reliability Statistics

N of
Cronbach's Alpha Items

.658 5
Sumber : Data Primer diolah SPSS 22, 2021

Berdasarkan tabel 4.17 diatas dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,658 lebih besar dari 0.60. Sehingga dapat disimpulkan jika 5
item pertanyaan angketdata pelayanan fiskus yang digunakan telah reliabel
atau terpercaya.

Tabel 4.18
Uji Reabilitas Instrumen Variabel Sanksi Pajak (X5)

Reliability Statistics

N of
Cronbach's Alpha Items

724 5
Sumber : Data Primer diolah SPSS 22, 2021
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Berdasarkan tabel 4.18 diatas dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,724 lebih besar dari 0.60. Sehingga dapat disimpulkan jika 5
item pertanyaan angketdata sanksi pajak yang digunakan telah reliabel
atau terpercaya.
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolonieritas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
korelasi antar variabel independen, model regresi yang baik tidak terjadi
korelasi antar variabel independen. Pengujian data dapat dilakukan dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 dan nilai
Tolerance lebih dari 0,10 maka data dikatakan tidak terdapat masalah
multikolinieritas.

Tabel 4.19
Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 X1_sosialisasipjk 673 1,486
X2_pengetahuanpjk ,590 1,695
X3_kesadaranpjk 931 1,074
X4_pelayananfiskus ,908 1,101
X5_sanksipjk ,881 1,135

a. Dependent Variable: Y_kepatuhanpjk
Sumber : Data Primer diolah SPSS 22, 2021

Berdasarkanhasil tabel 4.19 diatas dapat diketahui bahwa seluruh
variabel menunjukkan nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 Sehingga

dapat disimpulkan bahwa variabel sosialisasi pajak, pengetahuan pajak,
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kesadaran pajak, pelayanan fiskus, dan sanksi pajak tidak ada masalah
multikolinieritas.
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam
model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu ke
pengamatan lain. Metode pengambilan keputusan yang dilakukan untuk
pengujian heterokesdastisitas adalah sebagai berikut:
- Apabila nilai signifikansi data > 0,05 maka data penelitian tidak ada
masalah heterokesdastisitas
- Apabila nilai signifikansi data < 0,05 maka data penelitian ada masalah
heterokesdastisitas
Berikut merupakan hasil output uji heterokesdastisitas data

menggunakan aplikasi SPSS 22.0 For Windows.

Gambar 4.1
Hasil Uji Heterokesdastisitas
Scatterplot
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Berdasarkan gambar 4.1 diatas menunjukkan grafik Scatterplot
menunjukkan titik-titik data menyebar secara acak dan titik tidak
membentuk pola tertentu melebar bergelombang melebar dan menyembit.
Scatterplot diatas mengambarkan bahwa tidak ada pola yang jelas,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastistas.

4. Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data dapat terdistribusi
secar normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas data dilakukan
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan aplikasi
SPSS 22.0 for windows. Jika Asymp. Sig. > 0,05 maka data berdistribusi
normal, sedangkan jika Asymp. Sig. < 0,05 maka data berdistribusi tidak
normal. Hasil analisis terhadap asumsi normalitas dengan kolmogorov-
smirnov terhadap nilai residual dari persamaan regresi dengan bantuan

aplikasi SPSS 22.0 for windows adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.20
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ABS_Resl
N 94
Normal Parameters®? Mean 1,7017632
Std. Deviation 1,06592027
Most Extreme Differences Absolute ,067
Positive ,067
Negative -,059
Test Statistic ,067
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Data Primer diolah SPSS 22, 2021

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.21 diatas dengan
menggunakan metode one sample kolmogorov-smirnov menunjukkan bahwa
nilai residual dari variabel dependen dan independen pada jumlah sampel (N)
sebesar 94 adalah 0,200, nilai residualnya lebih besar dari signifikansi 0,200
> 0,05 sehingga dapat disimpulkan data pada penilitian ini telah berdistribusi
normal.

. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel dependen kepatuhan pajak (Y)dengan variabel
independen sosialisasi pajak (X1), pengetahuan pajak (X2), kesadaran pajak

X3, pelayanan fiskus (X4), dan sanksi pajak (X5).
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Tabel 4.21
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 6,098 2,814 2,167 ,033
X1 _sosialisasipjk ,255 ,110 ,249 2,312 ,023
X2_pengetahuanpjk ,194 ,097 ,231 2,005 ,048
X3_kesadaranpjk ,223 ,071 ,289 3,148 ,002
X4 pelayananfiskus -,048 ,074 -,061 -,658 ,512
X5_sanksipjk ,030 ,082 ,034 ,364 717

a. Dependent Variable: Y_kepatuhanpjk
Sumber : Data Primer diolah SPSS 22, 2021

Berdasarkan tabel 4.21 diatas hasil uji regresi linier berganda
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y=a+PB1 X1+ P2Xo+ P2 Xs+Ps Xa+ Ps Xs+ €

Y=16,098 + 0,255X1+ 0,194 X>+ 0,223X35-0,048X4 + 0,03Xs + €

Berdasarkan persamaan regresi linier diatas, maka dapat diuraikan
sebagai berikut:

a. Nilai konstanta yang dihasilkan sebesar 6,098 (positif) menyatakan
bahwa variabel sosialisasi pajak, pengetahuan pajak, kesadaran pajak,
pelayanan fiskus, dan sanksi pajak dalam keadaan constant (tetap) maka
variabel kepatuhan pajak menunjukan nilai sebesar 6,098

b. Nilai koefisien sosialisasi pajak (X1) sebesar + 0,255 bernilai (positif)
menunjukkan jika nilai kepatuhan pajak () naik satu satuan maka nilai
sosialisasi pajak (X1) akan naik sebesar 0,255 dengan syarat variabel

yang lainnya konstan
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c. Nilai koefisien pengetahuan pajak (X2)sebesar + 0,194 bernilai (positif)
menunjukkan jika nilai kepatuhan pajak (YY) naik satu satuan maka nilai
pengetahuan pajak (X2) akan naik sebesar 0,194 dengan syarat variabel
yang lainnya konstan

d. Nilai koefisien kesadaran pajak X3sebesar + 0,223 bernilai (positif)
menunjukkan jika nilai kepatuhan pajak (Y) naik satu satuan maka nilai
kesadaran pajak X3 akan naik sebesar 0,223 dengan syarat variabel yang
lainnya konstan.

e. Nilai koefisien pelayanan fiskus (X4)sebesar -0,048 bernilai (negatif)
menunjukkan jika nilai kepatuhan pajak (YY) naik satu satuan maka nilai
pelayanan fiskus (X4) akan turun sebesar -0,048 dengan syarat variabel
yang lainnya konstan

f. Nilai koefisien sanksi pajak (X5) sebesar + 0,03 bernilai (positif)
menunjukkan jika nilai kepatuhan pajak (Y) naik satu satuan maka nilai
sanksi pajak(X5)akan naik sebesar 0,03 dengan syarat variabel yang
lainnya konstan.

6. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji T)
Uji T dalam penelitian digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh variabel independen terhadap dependen secara parsial. Hasil
output uji T pada penelitian ini dengan menggunakan SPSS 22.0 adalah

sebagai berikut.



97

Tabel 4.23
Hasil Uji T

Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 6,098 2,814 2,167 ,033
X1 _sosialisasipjk ,255 ,110 2491 2,312 ,023
X2_pengetahuanpjk ,194 ,097 ,231| 2,005 ,048
X3_kesadaranpjk ,223 ,071 ,289| 3,148 ,002
X4 pelayananfiskus -,048 ,074 -061| -,658 ,512
X5_sanksipjk ,030 ,082 ,0341 ,364 717

a. Dependent Variable: Y_kepatuhanpjk
Sumber : Data Primer diolah SPSS 22, 2021

. Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak

Hipotesis penelitian uji T pengaruh sosialisasi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak adalah sebagai berikut:
Ho : Tidak ada pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan
pajak
Ha: Ada pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan pajak

Dengan nilai Tbe dapat dilihat dalam tabel statistik dengan
signifikansi 0,05 df=n-k=94-2=92 sehingga hasil Twpe yang diperoleh
adalah sebesar 1,66. Hasil output uji T pada penelitian ini dengan
menggunakan SPSS 22.0 adalah sebagai berikut.

Berdasarkan tabel 4.23 dapat dilihat hasil uji T yang diperoleh
adalah sebesar 2,312 > Tanel = 1,66 diputuskan Ho ditolak Ha diterima.
Dan dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 nilai signifikansi

tersebut berada dibawah taraf 5% (sebesar 0,023 < 0,05) yang berarti
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Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga diperoleh kesimpulan ada
pengaruh positif signifikan sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak.
. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak

Hipotesis penelitian uji T pengaruh pengetahuan perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajakadalah sebagai berikut.

Ho: Tidak ada pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan
pajak
Ha : Ada pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan pajak
Nilai Ttane dapat dilihat dalam tabel statistik dengan signifikansi

0,05 df=n-k=94-2=92 sehingga hasil Tiwne yang diperoleh adalah
sebesar 1,66. Hasil output uji T pada penelitian ini dengan
menggunakan SPSS 22.0 adalah sebagai berikut.

Berdasarkan tabel 4.23 Uji T dapat dilihat hasil uji T yang
diperoleh adalah sebesar 2,005 > Ttane1 = 1,66 diputuskan Ho ditolak Ha
diterima Dan dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 nilai
signifikansi tersebut berada dibawah taraf 5% (sebesar 0,048 < 0,05)
yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga diperoleh
kesimpulan ada pengaruh positif signifikan pengetahuan perpajakan

terhadap kepatuhan wajib pajak.
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3. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak
Hipotesis penelitian uji T pengaruh kesadaran pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak adalah sebagai berikut.

Ho: Tidak ada pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan

pajak

Ha: Ada pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan pajak
Nilai Ttane dapat dilihat dalam tabel statistik dengan signifikansi

0,05 df=n-k=94-2=92 sehingga hasil Twne yang diperoleh adalah
sebesar 1,66. Hasil output uji T pada penelitian ini dengan
menggunakan SPSS 22.0 adalah sebagai berikut.

Berdasarkan tabel 4.23 Uji T dapat dilihat hasil uji T yang
diperoleh adalah sebesar 3,148 > Ttane1 = 1,66 diputuskan Ho ditolak Ha
diterima. Dan dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 nilai
signifikansi tersebut berada dibawah taraf 5% (sebesar 0,002 < 0,05)
yang berarti Ho ditolak dan Hi diterima. Sehingga diperoleh
kesimpulan ada pengaruh positif signifikan kesadaran wajib pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak.

4. Pengaruh Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hipotesis penelitian uji T pengaruh kebijakan fiskus terhadap
kepatuhan wajib pajaka dalah sebagai berikut.

Ho: Tidak ada pengaruh pelayanan fiskus terhadap kepatuhan pajak

Ha : Ada pengaruh pelayanan fiskus terhadap kepatuhan pajak
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Nilai Ttabe dapat dilihat dalam tabel statistik dengan signifikansi
0,05 df=n-k=94-2=92 sehingga hasil Twne yang diperoleh adalah
sebesar 1,66. Hasil output uji T pada penelitian ini dengan
menggunakan SPSS 22.0 adalah sebagai berikut.

Berdasarkan tabel 4.23 Uji T dapat dilihat hasil uji T yang
diperoleh adalah sebesar -0,658 < Ttanet = 1,66 diputuskan Ho diterima
Ha ditolak Dan dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 nilai
signifikansi tersebut berada dibawah taraf 5% (sebesar 0,512 > 0,05)
yang berarti Ho diterima Hz ditolak. Sehingga diperoleh kesimpulan
tidak ada pengaruh pelayanan fiskus perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak.

. Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hipotesis penelitian uji T pengaruh sanksi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak adalah sebagai berikut.

Ho: Tidak ada pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan pajak
Ha : Ada pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan pajak

Nilai Tranel dapat dilihat dalam tabel statistik dengan signifikansi
0,05 df=n-k=94-2=92 sehingga hasil Twne yang diperoleh adalah
sebesar 1,66. Hasil output uji T pada penelitian ini dengan
menggunakan SPSS 22.0 adalah sebagai berikut.

Berdasarkan tabel 4.23 Uji T dapat dilihat hasil uji T yang
diperoleh adalah sebesar 0,364 < Ttapel = 1,66 diputuskan Ho diterima

Ha ditolak Dan dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 nilai
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signifikansi tersebut berada dibawah taraf 5% (sebesar 0,717 > 0,05)
yang berarti Ho diterima Hz1 ditolak. Sehingga diperoleh kesimpulan
tidak ada pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Untuk menguji pengaruh semua variabel terikat dan bebas dilakukan
Uji F merupakan pengujian secara serentak atau bersama-sama. Hipotesis
penelitian uji F pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho : Tidak ada pengaruh sosialisasi pajak, pengetahuan pajak, kesadaran
pajak, pelayanan fiskus, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
Ha : Ada pengaruh sosialisasi pajak, pengetahuan pajak, kesadaran pajak,
pelayanan fiskus, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.
Nilai Ftabel dapat dilihat dalam tabel statistik dengan signifikansi
0,05 dfl=k-1=6-1=5 dan df2=n-k=94-6=88 sehingga hasil Ftbe Yyang
diperoleh adalah sebesar 2,32. Hasil output Uji F pada penelitian ini
dengan menggunakan SPSS 22.0 adalah sebagai berikut.

Tabel 4.24 Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares | Df | Mean Square F Sig.
1 Regression 170,749 5 34,150| 7,953| ,000P
Residual 377,889 88 4,294
Total 548,638 93

a. Dependent Variable: Y_kepatuhanpjk
b. Predictors: (Constant), X5_sanksipjk, X4 _pelayananfiskus,

X3_kesadaranpjk, X1_sosialisasipjk, X2_pengetahuanpjk
Sumber : Data Primer diolah SPSS 22, 2021

Berdasarkan tabel 4.24 dapat dilihat Hasil uji F yang diperoleh

adalah sebesar 7,953 > Fhiwng = 2,32 diputuskan Ho ditolak H1 diterima
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sehingga diperoleh kesimpulan ada pengaruh signifikan sosialisasi pajak,
pengetahuan pajak, kesadaran pajak, pelayanan fiskus, dan sanksi pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak.
7. Uji Kofisien Determinasi (R2)
R Square merupakan sumbangan pengaruh yang diberikan dari variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Hasil output R Square pada
penelitian ini dengan menggunakan SPSS 22.0 adalah sebagai berikut.

Tabel 4.22
Model Summary

Change Statistics

R Adjusted | Std. Error of | R Square Sig. F
Model R Square | R Square | the Estimate | Change | FChange | dfl | df2 | Change
1 ,5582 311 272 2,07224 ,311 7,953 5[ 88 ,000

a. Predictors: (Constant), X5_sanksipjk, X4_pelayananfiskus, X3_kesadaranpjk, X1_sosialisasipjk,

X2_pengetahuanpjk
Sumber : Data Primer diolah SPSS 22, 2021

Berdasarkan hasil tabel 4.22 diatas uji koefisien determinasi dapat
diketahui nilai R-Square sebesar 0,311 artinya variabel sosialisasi pajak,
pengetahuan pajak, kesadaran pajak, pelayanan fiskus, dan sanksi pajak
memberikan pengaruh model sebesar 31,1% terhadap kepatuhan pajak dan
sisanya (100% - 31,1% = 68,9%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

masuk dalam model.



